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dikategorikan  tinggi  dibanding persentase tingkat Kkepuasan
pernikahan vang dikategorikan tinggi pada aspek lainnya. Hal ini
menunjukan para istri merasa puas dengan penggunaan wakiu
luangnya bersama pasangan. Belum hadimya anak membuat waktu
luang istri dengan pasangan menjadi lebih banyak dan dapat membuat
hubungan mereka semakin dekat.

4.  Equlitarian Roles merupakan aspek yang memiliki tingkat kepuasan
pernikahan terendah karena memiliki persentase terkeecil (49.10%)
pada tingkat kepuasan pemikahan vang dikategorikan tinggi. Para istri
merasakan Kenyamanan dengan pembagian tugas didalam rumah
tangga. Para istri vang bekerja juga merasa puas terhadap peran
mereka dalam bekerja karena sudah sesuai dengan harapannva.
Namun sebagian dari para istri yang tidak bekerja merasa kurang puas
dikarenakan dalam hal pekerjaan pasangan membatasi istri untuk
bekerja diluar rumah. padahal para istri sangat ingin bekerja dan

mengaplikasikan kemampuan mereka sebagai sarjana.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang telah dilakukan,
maka penulis mengajukan beberapa saran yaitu sebagai berikut :
1. Kepada pihak RSHS Bandung. Diharapkan bisa lebih banyak
mengadakan seminar seminar mengenai masalah infertilas dengan
melibatkan para istri vang memiliki kepuasan pernikahan tinggi

sebagai narasumbermnva. agar bisa menjadi model bagi penderita
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infertilitas lainnya untuk tetap bisa merasakan kepuasan terhadap
perkawinannya dan tidak memandang infertilitas itu sebagai sesuatu
yvang menakutkan.

Kepada para 1stn vang memiliki aspek conflict resolution vang rendah
diharapkan untuk lebih banyak melakukan sharing dengan istri vang
mengalami mfertilitas lainnya agar mereka lebih memiliki gambaran
mengenai bagaimana cara-cara penyelesaian masalah vang baik.
Kepada para istri vang memiliki aspek equalitarian roles yang rendah
dalam bidang pekerjaan, disarankan untuk  lebih  dapat
mengkomunikasikan  lagi mengenai  masalah  pekerjaan  vang
diinginkan para istri kepada pasangan.

Kepada para suami dan mertua agar tidak menutut para istri untuk
memberikan Keturunan, hal tersebut sangat mempengaruhi kepuasan
perkawinan mereka. Oleh karena itu diharapkan pemahaman dari
suami dan mertua agar selalu memberikan dukungan terhadap istri
vang mengalami infertilitas dengan tidak menvalahkan keadaannva
serta tidak mendesaknya untuk segera memiliki anak. karena
dukungan sosial merupakan hal vang penting bagi para istri yang
mengalami  infertilitas  guna meningkatkan  kepuasan  dalam
perkawinanannya.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai
infertilitas disarankan untuk menambahkan variabel dukungan sosial

dan mengkorelasikannya dengan variabel kepuasan perkawinan.
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